BAB I1
DAKWAH DAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT
A. Da’wah
1. Pengertian Da’wah
Menurut Bahasa da’wah berasal dari bahasa Arab “Da’a yad’u” yang
artinya panggilan, ajakan atau seruan.® Adapun menurut istilah adalah suatu
system kegiatan dari seseorang, sekelompok, segolongan ummat Islam sebagai
aktualisasi imaniah yang di manifestikan dalam bentuk, seruan, ajakan,
panggilan, undangan, doa yang disampaiakan dengan ikhlas dan menggunakan
metede, system dan teknik tertentu agar mampu menyentuh kalbu, dan fitrah
seseorang, keluarga, kelompok, massa dan masyarakat supaya dapat
mempengaruhi tingkah lakunya untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang di
inginkan?
Menurut Abu Ammar dan Abu Fatiah dalam buku Mizanul Muslim
mendifinisikan da’wah memiliki beberapa arti :
a) An Nida’ yaitu memanggil, menyeru, mengundang
b)Ad Dua’ yaitu mengajak atau mengusung orang lain kepada satu perkara
yang baik, perkara yang haq atau perkara yang batil, perkara terpuji

ataupun perkara tercela.’

! Abdul Rosyid Shaleh, Manajemen Da’wah Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1977, hal. 7
? Jalaludin kafie, psikologi da’wah, (Surabaya : percetakan offecindah, 1993, h.23)
¥ Abu Ammar, Mizanul Muslim 2, (jawa tengah : cordova Mediatama 2012), h. 140
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Menurut Jalaludin Rahmat, da’wah bukan saja harus memberikan wawsan
kelslaman yang lebih luas (yang bersifat kognitif), bukan hanya memberikan
hiburan untuk melupakan persoalan dan merekan tekanan psikologi, da’wah juga
harus membantu orang-orang modern dalam memahami dirinya.* Dengan
demikian da’wah dapat diartikan sebagai suatu proses mengajak kepada orang
lain untuk berbuat kebaikan yang dilakukan oleh perorangan ataupun penyeru
dan keadaan mad’u. Da’wah berlaku umum bagi setiap orang yang hendak
menempuh jalan Nabi Muhammad SAW dan menepaki jalannya. Allah
berfirman dalam surat yusuf Qs. Yusuf :108

(S Hallialiila 5 IAALL 5332000 51516 aumaale® 1 1) 5231 las 038 U
Artinya : Katakanlah: "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha
Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik". (Qs. Yusuf
:108)

Hal itu karena semua yang diserukan adalah kebaikan dan kebenaran, sedangkan
kebenaran tidak terbatas perorangan saja, dan tidak khusus untuk orang-orang
tertentu. la di perebutkan untuk orang-orang yang seirus berusaha. Dalam Islam
da’wah mempunyai kedudukan yang sangat tinggi berdasarkan kesaksian al
Quran. Ucapannya adalah sebaik baik ucapan, amal para pelakaunya

diekomendasikan sebagai amal soleh, dan pernyataanya beralfiliasi kepada

* Jalaludin kafie, psikologi Komunikasi (Bandung : remaja Rosdakarya, 2001), h. 219
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kandungannya menunjukan akan kebanggan dan kebesaran. Allah berfirman
dalam surah al Fussilat : 33

Gaalinhll e o33) 085 LANZa Jaz s Al L1123 Hha Y58 GuAl bag
Artinya : “Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang menyerah diri?" (Qs. al Fussilat : 33)

Da’wah Islam sangat khas dengan tujuan akhirnya yaitu mengharapkan
ridha dan keberkahan dari Allah SWT. Karena itu diungkapkan dalam bentuk
kalimat “ad-da’wah ilAllah”. Ungkapan ini memberikan batasa dan patokan
yang harus jelas dalam rangka merealisasikan penghambaan manusia yang bersih
hanya kepada Allah saja.

2. Dasar Hukum Da’wah

Islam dan da’wah adalah dua hal yang tidak akan dipisahakan. Islam tidak
akan mungkin maju dan berkembang bersyiar dan bersinar tanpa adanya upaya
da’wah. Semakin gencar uapaya da’wah semakin redup pullah cahaya Islam dam
masyarakat. Laisa al-Islam illa bi da’wah, demikian sebuah kata bijak
mengungkapkan. Ajaran Islam vyang disiarkan melalui da’wah dapat

menyelamatkan manusia dan masyarakat pada umumnya dan hal-hal yang dapat

membawa pada kehancuran.®

> Abdullah bin Qosyim Al wasyli, Sayarah Ushul Isyrin 9menyelami samudra 20 prinsip
Hasan al banna, (Solo : Era Intermedia, 2001) h. 130
® Moh Ali Aziz, Ilmu Da’wah (Jakarta : Kencana, 2004) cet. 1 h. 37.
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Oleh karna itu da’wah bukanlah perkerjaan yang asal dilaksanakan sambil
lalu. Melainkan suatu pekerjaan yang sudah menjadi kewajiban bagi setiap
pengikutnya, dalam surah Al Imran : 104

© Shal gE (yelns ashaalls Oshalas LAl L) Gse s dal a8he p&als

L Y
GsAliall 2h @slsiy

Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (Al Imran : 104)

Berdasarkan ayat diatas, para ulama sepakat, bahwa hukum da’wah adalah
wajib. Adapun yang menjadi perdebatan diantara mereka adalah apakah
kewajiban itu dibebankan kepada setip induvidu muslim atau kewajiban itu
hanya dibebankan kepada sekelompok orang saja dari umat Islam secara
keseluruhan. Oleh karena itu akan diungkapkan masing-masing pendapat beserta
argumrn-argumennya tentang dasar hukum da’wabh.

Perbdaan disebabkan karan cara-cara mereka terhadab dalil-dalil nagli (Al
Quran dan hadits) disampingadanya kenyataan kondisi tiap-tiap muslim yang
berbeda kemampuanya dan spesifikasi ilmunya. Muhammad Abduh cenderung
pada pendapat pertama, yaitu wajib ‘ain hukumnya dengan alasannya bahwa
huruf “lam” pada kalimat “waltakum” mengandung makna perintah yang
sifatnya mutlak tanpa syarat. Sedangkan huruf “mim” yang terdapat pada kalimat

minkum mengandung arti “li albayan” yang artinya bersifat penjelasan. Jadi
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terjemahan ayat tersebut menurut beliau “dan hendaklah ada yaitu kamu sekalian
sebagai umat yang menyeru kepada kebaikan...., dan seterusnya.” Menurut
beliau seluruh umat Islam dengan ilmu yang dimilikinyabetapapun minimnya
wajib menda’wahkannya kepada orang lain sesuai ilmu dan kemampuan yang
ada padanya.®

Al-Syaukani cenderung pada pendapat yang kedua, sebagaimana yang
dikutip oleh Samsuri Siddiq bahwa dakah Islamiyah hukumnya wajib kifayah.
Artinya dikerjakan oleh sebagian umat Islam yang mengerti tentang seluk beluk
agama Islam. Sedang umat Islam yang lainnya yang belum mengerti tentang
seluk beluk Islam tidak waib. Dengan demikan bebaslah dosa yang tidak
melaksanakan da’wah, sebab sudah terpikul oleh yang sebahagian.

Beliau melihat bahwa huruf “Mim” yang melekat pada kalimat “minkum”

bukan Lil al bayan, tetapi /il tab’idh” yakni menunjukan sebahagian dari

umat Islam. Jadi terjemah ayat tersebut adalah : “dan hendaklah ada dari

sebahagian kamu sekalian segolongan umat yang menyeru kepada

kebaikan...dan seterusnya.9

Pendapat ini didukung oleh para ahli tafsir lainnya, imam Qurtubi, Imam
Suyuti dan Imam Zamakhsyary.’® Al Razzi berpendapat lebih moderat dengan

mengatakan bahwa huruf “Mim” pada kata “minkum” itu lil bayan, yakni

" Muh. Rasyid Ridho, tafsir al mannar (Kairo al maktabat Al gahirah,t,th) Juz IV, h 28

® ibid

% Syamsuri siddiq, da 'wah dan tehnik berkhutbah (Bandung : Al ma’arif. 1993) cet. VI, h.13
©lbid, 95

23



bersifat penjelasan. Dengan demikian, da’wah Islam itu hukumnya wajib a’ain
dengan dua alas an.

a. Allah SWT mewajibkan amar ma’ruf dan nahi munkar atas seluruh
umat berdasarkan firman Allah SWT”adalah kamu sebaik-bainya umat
yang dilahirkan untuk umat manusia, supaya kamu menyuruh
mengerjakan kebaikan dan melarang perbuatan kejahatan.

b. Bahwa tidak akan dibebankan kecuali untuk berbuat yang ma’ruf dan
mencegah yang munkar, baik denga tangan, lisan atau hati baigi setiap
orang harus berusaha menolak yang memudhorotkan kepada dirinya.**

Ibnu katsir menafsirkan surat al Imran yaitu ayat 104 :

Berdasarkan ayat diatas jelas bahwa hendaknya ada dikalangan umat satu
golongan yang berusaha untuk itu kendati berda’wah adalah kewajiban atas
setiap umat dari umat keseluruhan.*

Berpedoman pada keterangan para mufasir diatas, dapat dipahami bahwa
pendapat al Razy nampaknya lebih praktis disbanding dengan pendapat yang
lain, dan pendapat Al Razy ini merupakan sintesa atau jalan tengah yang
menerangkan pendapat Muhammad Abduh dan al-syaukani. Menurut beliau
harus dilihat urgensinya terlebih dahulu. Oleh karena itu Rasulullah bersabda :

Olary) Camial b 5 canlid adainng ol U caibialid adaiong ol (L conny o yarali o) jSie oSia (sl 5 (10

1 Abdul Karim, ushil Ad-Da’wah (Bagdad Dar alkhattab, 1975) h. 302
21hid, h. 301
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Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Sahabat Abu Said Alkhudry ra. Biasanya
diterjemahkan dengan “barangsiapa diantara kalian melihat kemunkaran, maka
rubahlah dengan tangannya, lalu jika tidak bisa maka dengan lidahnya, lalu jika
tidak bisa maka dengan hatinya, dan ini adalah selemah-lemah iman”
Dengan memperhatiak hadits di atas, ada tiga alternative konsep penanggulangan
untuk mencegah kemungkinan antara lain :

a. Kekuasaan atau wewenang yang ada pada dirinya

b. Peringatan atau nasehat yang baik dal al quran disebut mau’idzah al

hasanah

c. Ingkar dalam hati, artinya kita menolak tidak setuju.*®

Dengan demikian Nabi SAW mewajibkan bagi setiap umat tentu saja
sesuai dengna kemampuannya masing-masing. Dengan argumentasi di atas,
maka hokum da’wah adalah wajib ‘ain. Apalagi dikolerasikan dengan hadits
riwayat imam muslim tentang kewajiban setiap muslim untuk memerangi
kemungkaran dan Hadits riwayat Turmudzi tentang siksa Allah bagi orang-orang
yang meninggalkan amar ma’ruf nahi mungkar serta diperkuat dengan surat at-
taubah ayat 71 tentang ciri utama orang mukmin da’wah amar ma’ruf nahi
mungkar. Tentu saja kewajiban tersebut sesuai dengan kapasitas kemampuannya.
Kewajiban ini relevan dengan gugurnya kewajiban haji bagi orang yang tidak

mampul.

13 Syamsuri siddig Op. Cit. h. 14
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3. Materi Da’wah

Materi adalah isi pesan (message) yang disampaikan oleh seorang subyek
da’wah kepada mad’u. materi da’wah yang dimaksudkan disini adalah ajaran
Islam itu sendiri yang bersumber dan berlandaskan dari al Quran dan sunnah.
Oleh karena itu panggilan terhadap materi da’wah berarti penggilan untuk
memahami isi dan kandungannya serta mengamalkan isi kandungan al Quran dan
hadits dalam kehidupan sehari-hari. Karena luasnya ajaran Islam, maka setiap
da’l tidak ada jalan lain harus selalu berusaha dan tidak bosan mempelajari al
Quran dan Hadits.

Pada dasarnya al Quran itu sendiri merupakan da’wah yang terkuat bagi
pengembangan Islam karena al Quran mencakup ceruta orang-orang teradahulu
dan syariat-syariat serta hukum hukumnya. Di dalamnya juga mencakup
antropologi dan membicarakan tentang seruan untuk mengkaji alam semesta
serta keimanan dan isi kehidupan umat manusia. Sementara itu, hadist Rasulullah
SAW merupakan hikmah dan petunjuk kebenaran yang menguatkan atau
menjelaskan isi dan kandungan al Quran namun tidak bertentangan satu dengan
yang lainnya. Oleh karenanya materi da’wah dalam Islam tidak dapat terlepas
dari sumber keduanya tersebut, bahkan jika tidak berpedoman dengan keduanya
seluruh aktivitas da’wah akan sia-sia dan dilarang oleh syariat Islam dan akan
mengalami kesesatan yang jauh karena tidak berpedoman kepada isi kandungan

al Quran dan sunnah.
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A. Hasyim mengatakan bahwatidak dapat dipingkiri lagi bahwa pedoman
dasar da’wah Islamiyah, yaitu al Quran Hadits sebab jika tidak berpedoman
kepada kedua tersebut, maka da’wah tersebut bukanlah da’wah Islamiyah dan
pasti tidak akan mendatangkan hasil atau manfaat bagi umat manusia bahwakn
akan menimbulkan berbagai macam masalah dalam kehidupan.

Berpijak dari hal tersebut makan subyek da’wah perlu mendalami isi
kandungan al Quran yang ayat-ayatnya dibagi kedalam bagian-bagian berikut :**

a. Avyat-ayat agidah yang meliputi :

1) Iman kepada Allah
2) Iman kepada MalaikatNya
3) Iman kepada KitabNya
4) Iman kepada RasulNya
5) Iman kepada hari Qiamat
6) Iman kepada Taqdir
b. Ayat-ayat yang mengenai hokum yang melahirkan ilmu hokum Islam
antara lain :
1) Ibadah
2) Muamalah meliputi hukum perdata, hokum niaga, hokum
nikah, hokum waris, hokum Negara, huku perang dan damai

dan lain —lain.
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3) Akhlag meliputi : akhlaq terhadap manusia dan akhlaq

terhadap mahluq selain manusia

Disamping itu Harun Nasution mengklasifikasikan isi

kandungan al Quran ke dalam bagian-bagian besar diantaranya

d)

f)

9)

Avyat-ayat mengenai dasar-dasar keyakinan

Ayat-ayat mengenai hokum yang melahirkan ilmu
hukum (hokum Figh)

Ayat-ayat mengenai pengabdian kepada tuhan yang
membawa ketentuan-ketentuan ibadah dalam Islam
Ayat-ayat mengenai budi pekerti luhur yang melahirkan
etika Islam

Ayat-ayat yang mengenai dekat dan rapatnya hubungan
manusia dan dengan Tuhan yang kemudian melahirkan
mistisisme Islam

Ayat-ayat mengenai tanda-tanda dalam alam yang
menunjukan adanya Tuhan yang membicarakan soal
kejadian alam di sekitar manusia. Ayat-ayat yang
serupa ini menumbuhkan pemikiran filosofis Islam
Ayat-ayat mengenai hubungan golongan kaya dengan
golongan miskin, dan ini membawa pada ajaran-ajaran

sosiologis dalam Islam
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h) Ayat-ayat mengenai hubungan dengan sejarah,
terutama mengenai Nabi-nabi dan umat mereka
sebelum Nabi Muhammad SAW, dan umat-umat
lainnya yang hancur karena keeangkuhan mereka. Dan
ayat-ayat ini dapat diambil pelajaran.’®

Nabi Muhammad SAW di dalam berda’wah senantiasa menjadikan al
Quran sebagai materi inti. Beliau membawakan firman Allah SWT dan
menyampaiakn pula penjelasannya. Hal ini dapat diketahui melalui firman Allah
SWT dalam surat an Nahl : 44 yaitu :

O H%aa3 R al 52 e ¥ 5ilanlBEA R IET 53T 5 a5y @iy
Artinya : dan kami turunkan kepadamu al Quran agar kamu menerangkan
kepada umat manusia apa yang telah diturnkan kepada merka dan supaya
mereka memikirkan. (Qs. An Nahl)

Ayat diatas menunjukan peran Rasulullah SAW sebagai penjelasan
terhadap firman-firman Allah SWT dan sekaligus menunjukan fungsi as sunnah
terhadap al Quran yang didefinisikan sebagai penjelasan tentang maksud Allah
SWT.* Karena tidak semua persoalan disebut dengan kjelas dan tegas oleh al
quran. Dengan demikian materi da’wah itu sendiri sebagaimana yang ditegaskan

oleh al Quran adalah berbentuk pernyataan maupun pesan yang al Quran As

20

'3 Harun Naution, Islam Rasional : Gagasan dan Pemikiran, (Bandung : Mizan 1998) cet.V, h.

® M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qurn: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan

Masyarakat, (Bandung : Mizan, 1996) cet. XIlII, h, 122-123
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sunnah karenaya, al Quran dan sunnah diyakini sebagai pedoman bagi setiap
tindakan kehidupan muslim, maka pesan-pesan da’wah juga meliputi hamper
semua bidang kehidupan itu sendiri. Dengan demikian yang dimaksud dengan
materi da’wah Toto Tasmara adalah semua pernyataan yang bersumberkan al
Quran dan As sunnah baik tertulis baik maupun lisan.*’
4. Metode Da’wah

Istilah metode dari bahasa yunani methodos, yang dalam bahasa Inggrisnya
disebut method, yang berarti cara. Pengertian metode oleh H. Abd. Muin Salim,
ialah suatu rangkaian yang sistematis dan merujuk kepada tatacara yang sudah
dibina berdasarkan rencana yang pasti, mapan dan logis pula.'®
Di dalam melaksanakan sesuatu kegiatan da’wah diperlukan metode
penyampaian yang tepat agar tujuan da’wah tercapai. Metode dalam kegiatan
da’wah adalah suatu cara yang dipergunakan oleh subyek da’wah."® Atau bisa
diartikan metode da’wah adalah cara-cara yang dipergunakan oleh seorang da’l
untuk menyampaikan materi da’wah yaiu al Islam atau serentetan kegiatan untuk

mencapai tujuan tertentu.

Y Toto Tasmara, Komunikasi Da 'wah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1997), cet. 1, h. 43.

8 Abdul Muin Salim, Metodologi Tafsir : Sebuah Rekontruksi Epitologi Memantapkan
Keberadaan ilmu Tafsir Sebagai disiplin IImu (Jakarta : Pedoman llmu jaya, 1997) cet. I, h. 24

M. Bahri Ghazali, Da'wah Komunikatif Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi
Da’wah (Jakarta : Pedoman llmu jaya, 1997) cet. 1. 24
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Semetara tu dalam komunikasi, metode da’wah ini lebih dikenal dengan
approach, atau cara yang dilakukan oleh seseorang da’l atau komunikator untuk
mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar hikmah dan kasih sayang. °
Metode da’wah adalah jalan atau cara yang dipakai juru da’wah untuk
menyampaikan ateri da’wah Islam. Dalam menyampaokan suatu pesan da’wah,
metode sangat penting peranannya. Suatu pesan walaupun baik
tetapidisampaikan melalui meteode yang tidak benar, pesan tersebut tidak akan
sampai kepada mad’u. oleh karena itu kejelian dan kebijakan juru da’wah dalam
memilih atau memakai metode sangat mempengaruhi kelancaran dan
keberhasilan da’wah.

Dalam al Quran ayat yang mengungkap masalah da’wah, namun ketika kita
membahas tentanag metode da’wah, pada umumnya merujuk pada surah an-nahl
125 yaitu :
2] 3;’5333}6’:;&;"&;ﬁ;3t§;;39\;';“33;;3\ Ale sally A28a0l &1 Jad L) 0
Gaalgllluale T5h T atul b Ui oy
Dari ayat di atas terdapat beberapa metode dakwah yaitu :
a. Metode Dakwah Bil Lisan
Berdasarkan pada makna dan urgensi dakwah, serta kenyataan
Dari ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa metode dakwah

meliputi: hikmah, mau’idhah hasanah, dan diskusi dengan cara yang

baik. Menurut Imam al-Syaukani, hikmah adalah ucapan-ucapan yang

2 Toto Tasmara, Komunikasi Da wah, Op. Cit, 56

31



tepat dan benar, atau menurut penafsiran hikmah adalah argumen -
rgumen yang kuat dan meyakinkan. Sedangkan mau’idhah hasanah
adalah ucapan yang berisi nasihat-nasihat yang baik dimana ia dapat
bermanfaat bagi orang yang mendengarkannya, Sedangkan diskusi
dengan cara yang baik adalah berdiskusi dengan cara yang paling baik
dari cara-cara berdiskusi yang ada.*

Dakwah bil lisan yang dilakukan oleh Rasulullah SAW (baca QS. Al
Ikhlas, 112: 1-4), yaitu Islamisasi via ucapan. Beliau berkewajiban
menjelaskan pokok-pokok dan intisari ajaran Islam kepada umatnya
(kaum muslimin) melaui dialog dan khutbah yang berisi nasehat dan
fatwa. Selain itu beliau juga mengajarkan kepada para sahabatnya,
setiap kali turunnya wahyu yang dibawa Malaikat Jibri, yang kemudian
dilafalkan dan ditulis di pelepah kurma.?? Adapun dakwah bil lisan
mencakup beberapa hal diantaranya:

b. Metode Dakwah bil Hikmah

Kata “hikmah” dalam Al-Quran disebutkan sebanyak 20 kali, baik
dalam nakirah maupun ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah “hukuman”

yang diartikan secara makna aslinya yaitu mencegah. Jika dikaitkan

2LAli Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi, (Pejaten Barat:
Pustaka Firdaus, 2000), h. 121-122

2Asep Shaifuddin, Sheh Sulhawi Rubba, Fikih Ibadah Safari ke Baitullah,
(Surabaya: Garisi, 2011),h. 28
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dengan hukum berarti mencegah dari kedzaliman, dan jika dikaitkan
dengan dakwah maka berarti menghindari hal-hal yang kurang relevan
dalam melaksanakan tugas dakwah. Menurut al-Ashma’i adal mula
didirikan hukuman (pemerintahan) ialah untuk mencegah manusia dari
perbuatan zalim.?®

Adapun metode dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad, antara lain
melakukan dakwah bil hikmah (baca QS. An-Nahl, 16:125), yaitu
memeberikan teladan yang terbaik dalam sikap dan perilaku, dengan
selalu sopan santun kepada siapapun. Hal ini kemudian diistilahkan
dengan akhlaqul-kharimah. Beliau mendapat predikat dari langit
“uswatun hasanah” (baca QS. Al-Ahzab, 33:21) yang bermakna teladan
terbaik dan terpuji. Dengan metode tersebut, puluhan sampai ribuan
orang Arab yang tertarik terhadap ajaran Islam, yang kemudian
mengucapkan syahadatain (pengakuan terhadap Allah dan Rasul-Nya,
Muhammad SAW).%*

Keunggulan Dakwah Bil Hikmah yaitu : Sifatnya yang sederhana, tidak

memerlukan biaya yang besar, dan tidak memerlukan keterampilan yang

#\Wahidin Saputra, Pengantar limu dakwah, (Jakarta: Raja Gafindo Persada,
20012), h. 244

#Ibid. h. 27
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lebih.*Kelemahannya yaitu : Terkadang membuat mad’u jadi jenuh dan
bosan, cenderung mad’u pasif, dan tidak kontekstual dengan mad’u.
c. Metode Dakwah Al Mau’idhah Al-Hasanah

Terminologi mau’idhah hasan dalam prespektif dakwah sangat popular,
bahkan dalam acara-acara seremonial keagaman (baca dakwah atau
baligh) seperti Maulid Nabi dan Isra’ Mi’raj, istilah mau’idhah hasanah
mendapat porsi khusus dengan sebutan “acara yang ditunggu-tunggu”
yang merupakan inti acara dan biasanya menjadi salah satu target
keberhasilan suatu acara. Namun demikian agar tidak menjadi salah
paham, maka di sini akan dijelaskan pengertian mau’idzah hasanah.
Secara bahasa mau’idzah hasanah terdiri dari dua kata yaitu mau’idzah
dan hasanah. Kata mau’idzah berasal dari bahasa Arab yaitu wa’adza-
ya’idzu-wa’dzan yang berarti nasehat, bimbingan, pendidikan, dan
peringatan.

Keunggulan Al Mau’idhah Al-Hasanah yaitu : Pesan-pesan atau materi
yang di sampaikan bersifat ringan dan informatif, tidak mengundang
perdebatan, dan sifat komunikasinya lebih banyak searah dari dai ke
audiens.Kelemahannya yaitu : Materi tidak akan selamanya mengena
dengan kebutuhan mad’u yang bersifat dinamis, tidak kontekstual
dengan mad’u, dan tidak lebih dari kurangnya penguasaan metodologi

dakwah, baik pada ranah dai, materi, maupun mad’u.

#Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, h 117
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d. Metode Dakwah Al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan

Al-Mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak
secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar
lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan
argumentasi dan bukti yang kuat. Antara satu denagn yang lainnya
salaing menghargai dan menghormati penapat keduannya berpegang
pada kebenaran, mengakui kebenaran pihak lain dan ikhlas menerima
hukuman kebenaran tersebut.

Keunggulan Al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan yaitu : Suasana
dakwah akan tampak lebih hidup, dapat menghilangkan sifat-sifat
individualistik, menimbulkan sifat-sifat yang positif yaitu berpikir
sistematis dan logis, dan materi akan dipahami secara mendalam.
Kelemahannya yaitu : Bila terjadi perbedaan pendapat antara dai dengan
penanya atau sasaran dakwah akan memakan waktu yang banyak untuk
menyelesaikannya, penanya kadang-kadang kurang memperhatikan jika
terjad penyimpangan, dan jika jawaban dai kurang mengena pada
sasaran pertanyaan, penanya dapat menduga yang bukan-bukan terhadap
dai, misalnya dai di rasa kurang pandai atau kurang memahami materi

yang di sampaikan.
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5. Media Da’wah

Istilah media berasal dari bahasa “median” yang berarti alat perantara.?
Secara semantic media adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat
(perantara) untuk mencapai sesuatu tujuan tertentu.?’
Media adalah suatu alat ata sarana yang digunakan untuk menyampaikan peran
dari kumunikator kepada khalayak. Media yang paling dominan dalam
berkomunikasi adalah panca indera. Pesan yang diterima oleh panca indera
selanjutnya diproses dalam pikiran manusia, untuk mengontrol dan menentukan
sikapnya terhadap sesuatu sebelum dinyatakan dalam tindakan.?
Dengan demikian media da’wah adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan
sebagai alat untuk mencapai tujuan da’wah yang telah ditentukan. Media da’wah
osa berupa barang (material), orang, tempat, kondisi tertentu, dan sebagainya.
Seangkan menurut Anwar Arifin dalam bukunya Strategi komunikasi, sebuah
pengantar ringkas, bahwa alat-alat menyampaikan jiwa manusia yang dikenal
hingga dewasa ini adalah :

a. The spoken word (yang berbentuk ucapan)

b. The printed writing (yang berbentuk tulisan)

c. The audiovisual media (yang berbentuk gambar hidup)

% Toto Tasmara, Komunikasi Da 'wah, Op. Cit. 163

?" |bid, 45

%8 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), cet 1,
h. 131
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Dalam arti sempit media da’wah adalah sebagai alat bantu yang dalam
istilah proses belajar mengajar disebut alat peraga. Sebuah alat bantu, berani
media memiliki peranan atau kedudukan sebagai penunjang tercapainya tujuan.
Nurudin dalam system Komnikasi Indonesia dikatakan bahwa media dapat
menjlankan fungsi untuk mempengaruhi sikap dan prilaku masyarakat. Melalui
media masyarakat dapat menghargai atau menolak kebijakan pemerintah.

Lewat media pula berarti inovasi atau pembaruan bisa dilakukan oleh
masyarakat. Dengan kata lain media dalah perpanjangan dan perluasan dari
kemampuan jasmani dan ruhani manusia. Berbagai keingingan, aspirasi,
pendapat, sikap perasaan manusia bisa disebarluakan melalui media. Sosialisasi
kebijakan tentang devaluasi mata uang rupiah atau kenaikan tunjungan gaji PNS
yang perlu diketahui secara capat oleh masyarakat, tidak perlu dilakukan dengan
komunikasi tatap muka. Pemerintah cukup melakukan prosesn release ke media.
Sehingga dalam waktu singkat informasi itu akan tersebar luas ke tengan
msyarakat.?’ Dengan demikian media da’wah juga merupakan alat obyektif yang
menjadi saluran, yang menghubungkan ide dengan umat. Media da’wah
merupakan urat nadi di dalam proses da’wah dan merupakan factor yang dapat

menentukan dan menetralisir preses da’wah.

2 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi Sebuah Pengantar Ringkas,(Bandung Armico, 1994)
cet. 111, h. 24
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Astrid S. Susanto menyatakan bahwa media adalah saluran-saluran yang

digunakan dalam proses pengoperan lambang-lambang.*
Dengan menggunakan media dalam kegiatan da’wah mengakibatkan komunikasi
antara da’i dan mad’u atau sasaran da’wahnya akan lebih dekat dan mudah
diterima. Oleh karena itu media da’wah sangat erta kaitannya dengan kondisi
sasaran da’wah. Artinya keragaman alat da’wah harus sesuai dengan kondisi
sasaran da’wahnya.

Kepentingan da’wah terhadap adanya alat atau media yang tepat dalam
berda’wah sangat urgen sekali karena media adalah saluran yang dipergunakan di
dalam proses pengoperan materi, sehngga dapat dikatakan bahwa dengan media
materi da’wah akan mudaah diterima oleh kamunikan (mad’u). dengan
menggunakan media da’wah, memerlukan kesesuaian dengan bakwat dan
kemampuan da’inya, arinya penerapan media da’wah harus didukung oleh
potensi da’i.®

Dalam hubungan dengna penggunaan media pada proses da’wah dibagi
atas dua bagian :

a. Proses da’wah secara primer yang merupakan penyampaian materi

da’wah dari da’l kepada mad’u dengan menggunakan lambang

(symbol), misalnya bahasa sebagai media pertama yang dapat

%0 Astrid S. Susanto, Komunikasi Teori praktik, (Bandung : bina Cipta, 1974), h. 33
31 M. bahri Ghazali, Op. Cit. 12
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menghubungkan antara komunikator dan komunikan yang dalam
bahasa komunikasi disebut public.*

b. Kedua proses da’wah secara sckunder yang merupakan proses
penyampaian pesan oleh subyek da’wah kepada obyek da’wah dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai
lambing (bahasa).®

Media da’wah melalui bahasa dilakukan dengan bahasa lisan maupun
tulisan yang termasuk bahasa lisan adalah pidato, khutbah, pengajaran, diskusi,
dan sebagainya. Sedangkan yang termasuk tulisan adalah majalah, surat kabar,
buku-buku, spanduk dan sebagainya.** A. Muis dalam komunikasi Islam
menyatakan bahwa kitab-kitab suci agama samawi adalah sebuah bentuk media
massa, prosesnya adalah muncul ulama-ulama dan pakar-pakar agama yang
memahami Kitab suci itu, lalu diteruskan kepada murid-muridnya, dan murid-
muridnya itu pesan-pesan agama diteruskan kepada masyarakat luas.*® Dalam
menyampaikan pesan-pesan agama tersebut melalui sarana bahasa yang dalam

ilmu komunikasi disebut komunikan verbal.®

Maka untuk meneruskan pesan
kepada obyek da’wah dapat menggunakan media sekunder seperti surat,

telephon, surat kabar, majalah, radio, televise dan lain-lain.

%2 Hafied Changara, Op. Cit. 134

%3 Onong Ochana Effendy, Ilmu teori dan Falsafah komunikasi (bandung: citra Aditiya bakti,
2000), cet. II, h. 11-17

% Hasanuddin, Hukum Da’wah Tinjauan Aspek Hukum Dalam Berda'wah di Indonesia
(Jakarta: pedoman ilmu jaya. 1996), cet. H. 1, h. 42-43

% A. Muis, Komunikasi Islami (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), cet. 1, h, 180

% Djamalul Abidin Ass, Komunikasi dan bahasa Da’wah (Jakarta: Gema lsani Press, 1996)
cet. H. 41
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Menggunakan media sekunder ini untuk menyambung atau menyebarkan
pesan da’wah yang menggunkan bahasa verbal tersebut kepada obyek yang sulit
dijangkau, baik karena jaraknya yang relative jauh maupun jumlahnya yang
banyak. Didalam al Quran pada surah Ibrahim ayat 4 Allah SWT berfirman :

Ayat tersebut diatas memberikan isyarat pentingnya pekalu da’wah
mmenguasi bahasa, karena bahasa adalah media komunikasi untuk
menyampaiakn materi da’wah kepada mad’u (obyek da’wah), dan yang paling
pentig adalah berda’wah yang sesuai dengan bahasa masyarakat yang menjadi
obyek da’wah.

Media da’wah bila dilihat dari instrumennya, Slamet Muhaimin abda
membagi empat sifat :

a. Media visual yaitu alat yang dapat dioperasikan untuk kepentingan
da’wah dengan melalui indera penglihatan seperti film, slide,
transparansi, overhead projector, gambar, phota, dan lain-lain.

b. Media auditif yaitu alat alat yang dapat dioperasikan sarana penunjang
da’wah dapat ditangkap melalui indera pendengaran, seperti radio,
tamperecorder, telephon, tegram, dan sebagainya.

c. Media audiovisual yaitu alat-alat da’wah yang dapat didengar juga
sekaligus dapat dilihat seperti movie film televise, video, dan

sebagainya.
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d. Media ceatak yaitu cetakn dalam bentuk tulisan dan gambar sebagia
pelengkap informasi tulis, seperti : buku, surat kabar, majalah, bulletin
buklet, leaflit dn sebagainya.

Sedangkan Asmuni Syukir dalam bukunya “Dasar Dasar Strategi Da 'wah
Islam” menyebutkan bebrapa jenis mediada’wah antara lain, lembaga pendidikan
formal, lingkunga keluarga, organisasi Islam, hari-hari besar, media masa dan
seni budanya.*’

a. Lembaga-lembaga pendidikan formal

Pendidikan formal artinya lembaga pendidiak yang memiliki
kurilkulum siswa sejajar kemampuannya pertemuannya rutin dan
sebagainya sedangkan pendidikan agama berarti usaha-usaha secara
ssitematis dan pragmatis dalam membentuk anak didik agar merakah
hidup sesuai ajaran Islam.*
Dengan pendidika agama tersebut berarti dilembga formal merupakan
media da’wah sebab pendidikan agama pada dasarnya menanamkan
dasr-dasar ajaran Islam kepada anak yang mana hal ini tetap bertujuan
untuk melaksanakn perintah da’wah.

b. Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga memiliki peranan yang penting dalam upaya

membimbing dan membina anak-anak agar nantinya mereka menjadi

7 Asmuni Sykir, Op. Cit. 168
*1bid. 170
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generasi yang shalih dan shalihah an dapat menyelamatkan kedua
orang tuanya dari siksa api neraka kelak diakhirat, hal ini sesuai
dengan pesan Allah dalam surat At Tahrim ayat : 6

Organisasi Islam

Organisasi Islam sudah barang tentu segala gerak organisasinya
berazazkan Islam. Apalagi tujuan organisasinya, sedikit banyak
menyinggung ukhwah Islamiah, da’wah Islam dan sebagainya.
Dengan demikian organisasi-organisasi Islam secara eksplisit sebagai
media da’wabh.

Da’wah Islam dapat dilaksanakan pada organisasi yang tidak
berasaskan Islam. Kelemahannya adalah setiap anggotanya tidak sama
idiologinya, sedangkan keuntngannya yaitu adanya aktivitas
kerohaniawan atau pendidikan agama dalam organisasi tersebut.
Hari-hari Besar Islam

Tradisi umat Islam setiap peringatan hari besarnya secara seksama
mengadakan upacara-upacara hari besar Islam yang dilaksanakan
diberbagai tempat. Seorang da’l memiliki kesempatan yang baik
dalam menyampaikan misi da’wahnya pada perayaan tersebut, baik
berupa pengajian maupun selamat. Oleh karenanya seorang da’l harus
benar-benar mempersiapkan materi da’wahnya sebelum pelaksanaan
acara tersebut. Nilai plus dengan adanya hari besar umat Islam adalah

dapat dijadikan sebagai media da’wah, karena dengan merayakan hari
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besar umat tersebut berarti menunjukan adanya kebesaran agamanya.
Selain itu para da’l dapat memanfaatkan tradisi msyarakat yang yang
baik sebagai saran da’wahnya

e. Media Massa
Media massa pada umumnya berupa radio, televise, surat
kabar/majalah. Media massa tersebut tepat sekali dipergunakan
sebagai media da’wah baik melalui rubric/acara khusus agama atau
pun yang lain.
Surat kabar dan majalah merupakan media da’wah yang bersifat
tulisan. Keunggulan media massa berupa majalah dibandingkan
dengan yang lain adalah lebih mudah dijangkau oleh masyarakat,
karena harganya relative murah, disamping itu majalah dapat dijadikan
publikasi yang beraneka ragam.
Sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak
putus-putusnya ““ quran surat al qolam 1-5.%

f. Kesenian dan Budaya
Adanya peranan seni bahasa dan seni suara dalam perjalanan da’wah
Islamiyah, sudah ditandai sejak awal sejarahnya, al Quran sendiri telah
memberikan isyarat kepada yang demikian.

Beberapa graup kesenian dan kebudayaam di akhir-akhir ini nampak sekali

peranannya dalam usaha penyebaran Islam. Seperti graup Kosidah, Nasyid,

*Ibid .960
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Sandiwara, Wayang kulit dan sebagainya. Pada mulanya graup kesenian tersebut
bergerak hanya pada lingkungan hiburan. Akan tetapi lama-kelamaan mereka
mereka sadar bahwa media tersebut dapat dijadikan media da’wah yang efektiv.
Sementara itu Allah menurunkan al QUrna dengan bahasa arap yang maha seni,
sungguh luar biasa meode dan maknanya sehingga tidak dapat ditiru dan dijiplak
oleh manusia bahwkan mahluk manapun.

Media da’wah berfungi sebagai mana meskinya apabila dilandasi dengan
prinsip-prinsip  penggunaanya  adapun  prinsip-prinsip  yang  penting
dipertimbangkan berkaitan dengan penelitian media massa yang akan
digunakan,baik media yang sifatnya primer maupun skunder yaitu :

a. Disesuaikan dengan tujuan da’wah yang hendak dicapai

b. Media yang dipakai atau dipilih sesuai dengan kemampuan sasarn
da’wah nya

C. Media yang dipilih sesuai dengan sifat mteri da’wah yang akan
disampaikan

d. Pemilihan media hendaknya dilakukan dengan cara obyektif,
artinya pemilihan media bbukan atas dasar kesukanaan da’l dan
harus pula disesuaikan dengan tingkat kemampuan da;l terhadap
media yang digunakankan.

e. Disesuaikan dengan ketersediakan media dan biaya untuk

pengadaanya.
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f. Setiap hendak menggunakan media harus benar-benar
dipersiapkan dan atau diperkirakan apa yang dilakukan sebelum
selama dan sesudahnya

Dengan adanya media da’wah yang beraneka ragam sebagai mana
disebutkan diatas merupakan tanda yang menunjukan bahwa seorang da’l dapat
memilih media mana yang cocok dengan kegiatan dawkah yang merke lakukan
dengan memperlihatkan prinsip-prinsip media sebagaimana yang telah di
sebutkan diatas.

Begitu pentngnya penguasaan media massa sebagia hasil kemajuan ilmu
pengetahuan dan tehnologi, sehingga gerakan da’wah semakin lancar dan
semakin luas serta kesempatan untuk menyampaiakn dan menerika da’wah
sangat besar sebab kegiatan tersebut bisa saja dilakukan oleh lembaga-lembaga
da’wah, lembaga pendidikan, ataupun perorangan. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa media sangat besar peranannya dalam penyebaran atau
penyampaian informasi tentang ajaran agama Islam.

Dengan menggunakan media, kKegiatan da’wah dapat berlangsung kapan
dan dimana saja, tenpa mengenal batas dan tempat, serta dapat diterima dengan
baik dengan kalangan usia kanak-kanak, remaja, hingga orang tua, rakyat biasa,
pejabat, kaya, miskim, pedagang dan sebagainya.

Sebenarnya media da’wah ini bukan saja berperan sebagai alt bantu da’wah,
namun apabila ditinjau da’wah sebagai suatu system, yang mana system ini

terdiri dari beberapa komponen (unsur) yang komponen satu dengan yang
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lainnya saling kait mengait, bantu membantu dlam mencapai tujuan. Maka dalam
hali ini media da’wah mempuanyai peranan atau kedudukan yang sama
disbanding dngan komponen yang lain, seperti metode da’wah, obyek da’wah
dan sebagainya apalagi dalam pnentuan strategi da’wah yang memiliki azas
efektif dan efisiansi, peranan media media da’wah menjadi tampak jelas
penanannya.

Dengan demikian menurut penulis bahwasanya media da’wah ini harus
dalam keseluruhan aktifitas (kegiatan) da’wah walaupun itu bersifat sederhana
dan sementara.

Mengingat peranan media da’wah Khususnya melalui tulisan sangat penting Nabi
Muhammad juga dalam mengembangkan dawkah Islam telah memanfaatkan
risalah (tulisan) sebgai media komunikasi. Hal ini dibuktikan dengan
melaksanakan da’wah tertulis yang ditujukan kepada para raja-raja. Nabi sendiri
termasuk buta huruf (ummi). Sungguhpun demikian da’wah secara risalah (serat-
menyurat) tetap terlaksana berkat bantuan sahabt-sahabat Nabi yang pandai
menulis.

6. Implikasi Da’wah

Pengaruh dan efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, di rasakan
di lakukan oleh penelrima sebelum dan sesudah menerima pesan dari

komunikator.*’Dapat dipahami bahwa bentuk konkret efek da’wah dapat dilihat

% Hafied Changara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Press, 2000), h. 26
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dari apakah suatu proses komunikator dapat sampai dan diterima komunikan,
sehingga mengakibatkan efek atau perubahan prilaku komunikan.

Perubahan prilaku tersebut meliputi aspek-aspek pengetahuan sikap dan
perbuatan komunikan yang mengarah atau mendekati tujuan yang ingin dicapai
proses komunikan.*berkenaan dengan ketiga aspek tersebut, Jalaludin Rahmat
mengatakan bahwa efek kognitig terjadi bila ada perubahan pada apa yang
diketahui, dipahami, atau dipersepsi halayak setelah menerima pesan da’wah
melalui proses berfikir.*?

Berfikir disini menunjukan sebagai kegiatan yang melibatkan penggunaan
konsep dan lambing sebagai pengganti obyek dan peristiwa. Sedang kegunaan
berfikir adalah untuk memahami realitas dalam rangka mengambil keputusan
memecahkan masalah dan menghasilkan karya baru.**jadi dengan menerima
pesan melalui kegiatan da’wah diharapkan akan dapat mengubah cara berfikir
seorang tentang ajara agama sesuai dengan pemahaman yang sebenarnya
seseorang dapat paham atau mengerti setelah melalui proses berfikir.

Efek-efektif timbul bila da perubahan kepada apa yang dirasakan
disenangi, atau dibenci halayak, yang meliputi segala yang berhubungan dengan

emosi sikap setelah menerima pesan dari komunikator (da’i). pada tahap ini

*t Anwar Arifin, Op. Cit. h 45

*2 Jalaludin Rahmat, Retorika Modern, Sebuah Kerangka Teori dan Praktik Berpidato
(Bandung: Akademika, 1982), h. 269

*Ibid. 86
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menerima pesan da’wah dengan pengertian dan pemikirannya imenerima atau
menolak pesan dawkah.
Efek behavioral ini muncul setelah melalu proses kognitif dan efektif ini
merupakan suatu bentuk efek da’wah yang merujuk pada prlikau nyata yang
dapat diamati, yang meliputi pola-pola tindakan kegiatan atau kebiasaan
berprilaku yang telah diterima dalam kehidupan sehari-hari. Senada di
ungkapkan oleh Rahmat Natajaya, bahwa tingkahlaku itu dipengruhi oleh
kognitif yaitu factor-faktor yang difahami oleh individual, melalui pengamatan
dan tanggapan, efektif yaiu yang dirasakan oleh individual melalui tanggapan
dan pengamatan dari perasaan itulah muncul keinginan dalan individual yang
bersangkutan.** Kaitannya dengan da’wah, maka efek da’wah tercermin pada
sejauhmana obyek da’wah mengalami perubahan, dalam hal makin benar dan
lengkapnya aqidah akhlag ibadah dan muamalahnya, sementara pada tingkat
masyarakat pengaruhnya tercermin pada iklim social yang makin memancarkan
siar Islam.*
Onong Uchana Effendy membagi tiga efek antara lain :

a. Efek dalam bentuk responsive

b. Efek dalam bentuk Feed back

c. Efek dalam bentuk noise

* Raahmat Natawijaya, Memahami Tingkah laku Sosial, (Bandung: firma hasmar, 1978), h. 9
** Abdul Munir Mulkhan, Idiologisasi Gerakan Da’wah : episode kehidupan Muhammad
Natsir dan Ashar Basyir (Yogyakarta: sipress, 1996), cet. 1, h, 206-207.
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Responsive berarti obyek da’wah atau komunikan dalam istilah komunikasi,
secra positif ikut serta atau bersedia melaksanakan (menerima) materi (pesan)
yang disampaikan oleh da’l (komunikator) kepadanya.
Feed back, adalah arus balik, yakni umpan balik atau tanggapan balik dari obyek
da’wah (kominikan) sebagai penerima pesan terhadap pesan yang diterimanya
apa bila tersampain atau disampaikan kepada subyek da’wah sebai sumber (da’1).
Noise, yaitu gangguan tak terencan yang terjadi ketika proses da’wah dilancarkan
sebagai akibat diterimanya pesan lain mad’u (obyek da’wah) yang berbeda
dengan pesan yang disampaikan oleh da’l kepadanya.46

Jadi ada tiga kemungkinan efek yang terjadi pada penerima pesan antara
lain : pertama obyek menerima atau mau melaksanakan sesuai dengan keinginan
subyek da’wah sehingga yang terjadi kemudian adalah perubahan pendapat,
perubahan sikap, perubahan perilaku, perubahan social. Kedua reaksi yang
ditujukan oleh obyek da’wah yang keritis terhadap pesan yang di terimanya dan
tidak mudah merespon begitu saja, akan tetapi melakukan proses terlebih dahulu
terhadap pesan yang disampaikan sebelum harus menerima dan
melaksanakannya. Ketiga obyek da’wah (kominikan ) sebagai penerima pesan
bersikap ragu-ragu untuk menerima dan melaksanakan pesan yang di sampaikan
oleh da’l sebagai akibat dari adanya pesan lain yang diterimanya.

Da’i harus memperhitungkan tentang efek yang timbul setelah pesan

dilontarkan kepada mad’u. disilah pentingnya seorang da’l menguasai psikologi

*® Onong Uchana Effendy, Op. Cit. 19
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da’wah. Bagi seorang da’l psikologi da’wah dapat membantu membedah suasana
batin dari individu atau masyarakat yang menjadi obyeh da’wahnya, dapat
membantu mempridiksi prilaku jamaah yang dengan prediksi itu ia menyusul
desain acara desain acara atau program, serta dapat menyusun rumausan.

M. arifin mengatakan bahwa antara out put dengan input terjadi interaksi
yang disebut feed back, sebagai lebih lanjut terhadap bahan input yang
dimasukan kedalam proses-proses penerimaan manusia. Bila out put tidak sesuai
deng input, maka perlu dilakukan perbaikan-perbaikan lebih lanjut. Kalau out put
sudah tepat atau sudah benar sesuai dengan input maka perlu diteruskan dan
dikembangkan.*’

7. Dana Da’wah

Yang menjadi problema da’wah adalah masalah dana dan ini sangat
menentukan sekali terhadap kelancaran da’wah. Tampaknya menjadi juru da’wah
terlihat enak, setelah berda’wah mendapatkan uang jasa. Timbul pertanyaan
apakah seorang da’l tidak boleh mendapatkan uang jasa ari ma’u ?dalam hal ini
terdapat tiga kelompok pandangan ulama, sebagai mana yang di ungkapkan oleh
iftitan Jafar yakni kelompok pertama, terdiri dari kelompok ulama madzhab
hanafi dan lain-lain, berpendapat bahwa imbalan tersebut haram, baik ada
perjanjian sebelumnya ataupun tidak. Kelompok kedua terdiri atas ulama Maliki
bin anas, Imam Syafi’l dan lain-lain memandang boleh baik didahului perjanjian

atau tidak, kelompok ketiga, terdiri atas Hasan al basri al sya’bi ibnu syirin dan

" M. Arifin, Op. Cit 18
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lain-lain menekankan bahwa kalau ada perjanjian sebelumnya untuk memungut
imbalan maka hukumnya haram. Akan tetapi jika tidak ada perjanjian
sebelumnya kemudian penceramah diberi imbalan, maka hal ini hukumnya
boleh.*® Terlepas dari setuju atau tidaknya dari ketiga kelompok keatas, M.
Natsir mengatakan sebagaimana dikutif oleh Iftitah Jafar bahwa pemberian dari
penerima (obyek da’wah) dapat diterima Karena itu merupakan wujud partisipasi
masyarakat, jama’ah dalam kewajiban da’wah. Agar da’wah tetap
berkesinambungan.*

Pada zaman sekarang ini,pelaksanaan da’wah harus ditangani secara
professional. Harus dengan perencanaan dan konsep yang matang. Harus
diketinggalan. Dan yang lebih penting lagi fasilitas yang memadai, suatu
pengalaman yang menyedihkan jika kita bandingkan dengan agama misi yang
sadah melengkapi dirinya dengan fasilitas, sehingga para misionaris dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, tenang dan penuh konsentrasi. Fasilitas itu
sangat menentukan wibawa muballig-mubalig dizaman nabi dan para sahabat
sahabat dengan kendaraan onta dan kuda, kualitas yang sangat lux waktu itu yang
jika dianalogikan zaman kita sekarang sama dengan kendaraan sedan mewah.
Bagaiman mungkin para muballig itu menanamkan keyakinan kepada umat
(audience) untuk membangun dunia dan akhiran jika kehidupan sehari-hari para

mubalig dangat menyedihkan, seolah-olah Islam adalah agama kemiskinan, dan

*8 |ftitah Jafar, Tafsir Ayat Da’wah : Pesan metode dan prinsip da’wah inklusif, (makasr:
berkah utami, 2001), h. 161
“Ibid. h. 161
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cocok dengan orang miskin.®® Tidak seperti agama lain dimana mereka
menghormati dan menjujung tinggi peminmpin agama. Segala kebutuhannya
mereka jamin, dilengkapi dengan alat transportasi dan segala macamnya.
Disadari bahwa masalah dana sangat penting dalam melaksanakan da’wah
sehingga pelaksanaannya dapat ditangani dengan lebih professional. Yang
terpenting adalah bagaimana menggali dana dan mengelolanya untuk keperluan
da’wah, seharusnya ada badan dan organisasi yang khusus mengalami dan
bertanggung jawab terhadap logistic da’wah.”® Yang disebut juga biro logistic
yang berfungsi mengusahakan dan menyediakan biaya dan fasilitas oleh
penyelenggara da’wah. Mengatur penggunaanya seefektif mungkin. Dan
mengurusnya dengan setertib-tertibnya.
Berdasarkan fungsi tersebut maka dapat dirumuskan tugas-tugas sebagai berikut :
a. Mengusahakan dan menggali dana dari berbagai sumber secara sah
dan halal, diantaranya dari masyarakat yaitu denga jalan
mengumpilkan beberapa orang demawan muslim khusus untuk
berinfak untuk kegiatan da’wah, dari setiap perusahaan atau
departemen harus memasukan dana da’wah dalam anggaran belanja

atau biaya pengeluaran perusahaan atau departemen, dan lain-lain.\

% Hamka Hag, Pengembangan Lembaga dan Strategi Da 'wah, (makasar: fakultas da’wah
IAIN alaudin, 1996), h, 101
*! Selamet Muhaimin Abda, Opcit, h, 55
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b. Mengatur penggunaan dan fasilitas dengan teliti, dan secermat
mungkin, jauh dari pemborosan, medahulukan keperluan yang lebih
penting.

c. Mengurus dana dan fasilitas yang ada sehingga terjamin keawetan dan
keselamatannya. Baik pengelola dan pengumpul dana da’wah ini
sebaiknya dari bada resmi (pemerintah) dengan memasukan unsur-
unsur pemuka masyarakat (ulama) didalamnya.

A. Teori Dakwah

Teori Dakwah adalah seperangkat pernyataan dengan kadar abstraksi yang tinggi
yang saling berkaitan, dan dari padanya proposisi bisa dihasilkan, dapat diuji
secara ilmiah, dan pada landasannya dapat dilakukan prediksi mengenai perilaku.
Teori merupakan seperangkat dalil atau prinsip umum yang kait mengait (semula
merupakan hipotesa yang telah teruji berulang kali) mengenal aspek-aspek suatu
realitas. Teori berfungsi menerangkan, meramaikan dan menemukan keterpautan
fakta-fakta secara sistematis. Ada dua jenis teori, yaitu teori yang secara khusus
berkaitan dengan suatu subjek tertentu dan teori yang bersifat umum. Jenis teori
umum merupakan seperakat lambang hubungan logis diantara lambang-lambang
yang dapat diterapkan melalui analogi terhadap beberapa kejadian atau proses.
Macam-macam Teori Dakwah :

a. Teori Dakwah Nafsiyah, ialah proposisi-proposisi sebagai hasil dari
istinbath, igtibas dan isstigra mengenai proses dakwah nafsiyah, yaitu

proses dakwah yang terjadi dalam diri pribadi seseorang. Da’l dan

53



maad’u adalah satu orang yaitu diri seseorang sendiri ketika dia secara
pribadi berusaha meningkatkan keberagamannya.

Teori Dakwah Fardiyah, adalah proposisi-proposisi sebagai hasil dari
istinbath, iqtibas dan istigra mengenai proses dakwah yang terjadi
ketika da’i dan mad’unya bersifat perseorangan, dalam bentuk tatap
muka langsung.

Teori Dakwah Fai’ah, yaitu proposisi-proposisi sebagai hasil dari
istinbath, iqtibas dan istiqgra mengenai proses dakwah di mana da’inya
perorangan sedangkan mad’unya terdiri dari sekelompok kecil orang
(+ 3-20 orang) yang berlangsung secara tatap muka dan bersifat
dialogis.

Teori Dakwah Hizbiyah adalah proposisi-proposi sebagai hasil dari
istinbath, iqtibas dan istiqra mengenai proses dakwah yang da’inya
perorangan sedang mad’unya terdiri dari sekelompok orang yang
terorganisasi (secara kuantitatif agak lebih banyak jumlah orangnya
dibandingkan dengan mad’u dalam dakwabh fi’ah).

Teori Dakwah Ummah, yaitu proposisi-proposisi yang dimaksud dari
penerapan metode istinbath, igtibas dan istigra mengenal dakwah
ummabh, yaitu proses dakwah yang da’inya perorangan dan mad’unya
sejumlah orang banyak, baik banyak maupun dengan menggunakan

massa siar atau cetak, namun bersifat monologis.
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f.

Teori Dakwah Syu’ubiyah, ialah proposisi-proposisi yang dihasilkan
dari penerapan metode istinbath, igtibas dan istigra dalam penelitian
dakwah antar bangsa, di mana da’i dan mad’unya berlainan suku
bangsa dan budaya tidak dalam suatu kesatuan wilayah kebangsaan.

Teori Dakwah Qabiliyah, yaitu proposisi-proposisi hasil penelitian
dengan menerapkan metode istinbath, iqtibas dan istigra mengenai
proses dakwah yang terjadi antar suku dan budaya yang berlainan
antara mad’u dan dai’nya namun masih dalam wiliyah kesatuan
bangsa. Dakwah semacam ini dapat berlangsung dalam konteks

dakwah fardiyahh, fi’ah, hizbiyah maupun ummah.>?

B. Pengembangan Masyarakat Islam

1. Pengertian Pengembangan Masyarakat Islam.

a. Pengembangan Masyarakat

Pengembangan masyarakat memiliki sejarah panjang dalam literatur
dan praktik pekerjaan sosial.*> Menurut Johnson (1984), PM
merupakan spesialisasi atau setting praktek pekerjaan sosial yang
bersifat makro (macro practice).

Menurut Edi Suharto dan Dwi Yuliani, community development
adalah suatu pendekatan dalam meningkatkan kehidupan masyarakat

melalui pemberian kekuasaan pada kelompok-kelompok masyarakat

177-188

52 Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarata: PT Rajagrafindo Persada, 2011) hal.

>3 Payne, 1995; Suharto, 1997.
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agar mampu membuat, menggunakan dan mengontrol sumber-sumber
yang ada di lingkungan mereka.**
Sebagai sebuah metode pekerjaan sosial, pengembangan masyarakat
menunjuk pada interaksi aktif antara pekerja sosial dan masyarakat
dengan mana mereka terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi suatu program pembangunan kesejahteraan
sosial. Pengembangan masyarakat memiliki fokus terhadap upaya
menolong anggota masyarakat yang memiliki kesamaan minat untuk
bekerja sama, mengidentifikasi kebutuhan bersama dan kemudian
melakukan kegiatan bersama untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

b. Model-model Pengembangan Masyarakat
Jack Rothman dalam karya klasiknya yang terkenal, Three Models of
Community Organization Practice (1968), mengembangkan tiga
model yang berguna dalam memahami konsepsi tentang PM: (1)
Pengembangan masyarakat lokal (locality development); (2)
Perencanaan sosial (social planning); dan (3) Aksi sosial (social
action). Mengacu pada dua perspektif yang dikemukakan Mayo diatas,
model pertama dan kedua lebih sejalan dengan perspektif profesional,
sedangkan ketiga lebih dekat dengan perspektif radikal.

1. Pengembangan Masyarakat Lokal

> Edi Suharto dan Dwi Yuliani, Analisis Jaringan Sosial, h. 1.
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Adalah proses yang ditujukan untuk menciptakan kemajuan sosial
dan ekonomi bagi masyarakat melalui partisipasi aktif serta
inisiatif anggota masyarakat itu sendiri. Pengembanagan
masyarakat lokal pada dasarnya merupakan proses interaksi antara
anggota masyarakat stempat yang di fasilitasi oleh pekerja sosial.
Pengembangan masyarakat lokal lebih berorientasi pada “tujuan
proses” (proses goal) daripada tujuan tugas atau tujuan hasil (task
or product goal). Pengembangan kepemimpinan lokal, peningkatan
strategi kemandirian, peningkatan informasi, komunikasi, relasi
dan keterlibatan anggota masyarakat merupakan inti dari proses
pengembangan masyarakat lokal yang bernuansa bottom-up ini.

. Perencanaan Sosial

Perencanaan sosial di sini menunjuk pada proses pragmatis untuk
menentukan keputusan dan menetapkan tindakan dalam
memecahkan masalah sosial tertentu seperti kemiskinan,
pengangguran, kenakalan remaja, kebodohan (buta huruf),
kesehatan masyarakat buruk (rendahnya usia harapan hidup,
tingginya tingkat kemtian bayi, kekurangan gizi) dll. Berbeda
dengan pengembangan masyarakat lokal, perencanaan sosial lebih
berorientasi pada‘“tujuan tugas” (task goal). Pekerja sosial berperan
sebagai perencanaan sosial yang memandang mereka sebagai

“konsumen” atau “penerima layanan”(beneficiaries). Keterlibatan
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para penerima layanan dalam proses pembuatan Kkebijakan,
penentuan tujuan, dan pemecahan masalah bukan merupakan
prioritas, karena pengambilan keputusan dilakukan oleh para
pekerja sosial di lembaga-lembaga formal, misal lemabaga
kesejahteraan sosial pemerintah (Depsos) atau swasta (LSM).

. Aksi Sosial

Tujuan dan sasaran utama aksi sosial adalah perubahan-perubahan
fundamental dalam kelembagaan dan struktur masyarakat melalui
proses pendistribusian kekuasaan (distribution of power), sumber
(distribution  of resources) dan pengambilan  keputusan
(distribution of decision making). Pendekatan aksi sosial didasari
suatu pandangan bahwa masyarakat adalah sistem klien yang
sreingkali menjadi ‘korban’ ketidakadilan struktur. Mereka miskin
karena dimiskinkan, mereka lemah karena dilemahkan, dan tidak
berdaya karen tidak diberdayakan oleh kelompok elit masyarakat
yang  menguasai  sumber-sumebr  ekonomi,  politik,dan
kemasyarakatan. Aksi sosial beroriemtsi baik pada tujuan proses
dan tujuan hasil. Masyarakat diorganisir melalui proses
penyadaran, pemberdayaan dan tindakan-tindakan aktual untuk
mengubah struktur kekuasaan agar lebih memenuhi prisip

demokrasi, kemerataan (equality) dan keadilan (equity).
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Pengembangan masyarakat merupakan suatu proses swadaya masyarakat yang

diintregasikan dengan usaha-usaha pemerintah setempat guna meningkatkan kondisi

masyarakat di bidang ekonomi, sosial, politik dan kultural serta untuk mensinergikan

gerakan untuk kemajuan dan kemakmuran bangsa. Sebagai suatu metode atau

pendekatan, pengembangan masyarakat menekankan adanya proses pemberdayaan,

partisipasi dan peranan langsung warga komunitas dalam proses pembangunan

ditingkat komunitas dan antar komunitas.Adapun makna pengembangan masyarakat

islam :

1)

2)

Menurut  Devinisi  Ibnu KaldunSecara etimologi pengembangan
berarti membina dan meningkatkan kualitas. Masyarakat Islam berarti
kumpulan manusia yang beragama Islam, yang meneliti hubungan dan
keterkaitan ideologis yang satu dengan yang lainnya. Dalam pemikiran
sosiologis, Ibnu Kaldun menjelaskan bahwa manusia itu secara individu
diberikan kelebihan namun secara kodrati manusia memiliki kekurangan.
Sehingga kelebihan itu perlu dibina agar dapat mengembangkan potensi
pribadi untuk dapat membangun.>

Menurut Amarullah Ahmad. Pengertian pengembangan masyarakat Islam
adalah system tindakan nyata yang menawarkan alternatif modern

pemecahan masalah Ummah dalam bidang sosial, ekonomi, dan

>>Perpustakaan digital UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.
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3)

lingkungan dalam perspektif Islam, dengan demikian penggabungan
prilaku indiviidu dan kolektif dalam dimensi amal sholeh.*
Menurut Abdurrahman Wahid. PMI adalah usaha untuk membina dan
mengembangkan masyarakat Islam dalam aspek social engencering dan
kesejahteraan sosial melalui pengkajian, penelitian, dan rekayasa sosial
untuk mewujudkan SDM yang bermutu dan berkualitas. Pengembangan
diri dn masyarakat menjadi agent perubahan sosial dan kesejahteraan
dalam sosial pembangunan masyarakat Islam.>’
Nilai dalam Pemberdayaan Masyarakat Islam
Kegagalan program pemberdayaan masyarakat baik yang dikerjakan
pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (LSM), dunia usaha dan
masyarakat sendiri dikarenakan nilai-nilai normatif yang sedianya
diimplementasikan dalam kegiatan tersebut tidak berjalan. Banyak
program pemberdayaan masyarakat yang tidak memiliki dampak apa-apa
karena adanya budaya korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) dalam
pelaksanaannya.Nilai-nilai yang melandasi pemberdayaan masyarakat
islam yaitu:

a) Nilai kejujuran (transparansi), nilai ini harus melekat pada setiap

insan-insan yang mengelola atau terlibat dalam kegiatan

%®Makalah, sasarehan Nasional Gunung Jati, Bandung 1999 hal. 9.

*'Digital Library IAIN Sunan Ampel 2001.
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b)

d)

pemberdayaan tersebut karena sebagai dasar untuk mewujudkan
keberhasilan program tersebut.

Nilai keadilan, keadilan berarti bahwa pelaksananan pemberdayaan
masyarakat tersebut memberikan peluang yang sama kepada
seluruh kelompok sasaran baik secara teknis maupun penguatan
kapasitasnya. Adil dan merata adalah nilai yang perlu ditanamkan
dalam kegiatan tersebut. Misal dalam pembagian dana.
Sebagaimana dikatakan Allah SWT dalam alqur’an pada surat Al-
Maidah ayat 8.

Nilai kepercayaan (trust), kepercayaan barati bahwa pelaksana
maupun kelompok sasaran yang akan diberdayakan dapat di
percaya untuk turut terlibat dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat.

Nilai kebersamaan dan saling tolong menolong, melalui
kebersamaan, kompleksitas dari permasalahan dan kendala yang
dihadapi dalam pemberdayaan masyarakat akan terasa ringan dan
mudah untuk dilaksankannya.

Nilai kepedulian, kepedulian berarti komitmen yang tinggi dari
anggota masyarakat yang lain untuk secara sadar berbagi dengan
anggota masyarakat yang lainnya. Berbagi disini dapat berupa

material maupun non-mateial. Dalam ajaran islam sendiri-pun
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sangat dianjurkan untuk dilakukan umatnya. Dalam alqur’an kata
‘shadaqgah’ diulang-ulang sampai dua ratus kali.

f) Nilai berorientasi kepada masa depan, pengembangan masyarakat
islam menitikberatkan pada kehidupan masa depan, dimana bumi
tempat kita berpijak merupakan titipan anak cucu kita, berati
kekayaan sumber daya alam tidak boleh diambil semua oleh kita
yang sekarang ini.

Pengembangan masyarakat Islam secara konseptual dapat diartikan sebagai
sistem tindakan nyata yang ditawarkan alternatif model pemecahan masalah ummah
dalam bidang sosial ekonomi dan lingkungan dalam perspektif Islam. Secara teknik
istilah pengembangan dapat disamakan atau setidaknya diserupakan dengan istilah
pemberdayaan, bahkan dua istilah ini dalam  batas-batas tertentu
bersifatinterchangeable atau dapat dipertukarkan. Berarti pengembangan prilaku
individu dan kolektif dengan titik tekan pada pemecahan maslah yang dihadapi oleh
masyarakat. Sasaran individual muslim dengan orientasi pada sumber daya manusia.
Dan sasaran komunal adalah kelompok atau komunitas muslim dengan orientasi pada
pengembanan sistem masyarakat.

Mengacu pada konsep itu, jelas berarti pengembangan masyarakat Islam
merupakan model empiris dan aksi sosial dalam bentuk pemberdayaan masyarakat
yang dititikberatkan kepada model pemecahan masalah umat sebagai upaya
membangkitkan potensi dasar umat Islam, baik dalam bidang kehidupan sosial,

ekonomi ataupun lingkungan sesuai dengan konsep dan ajaran Islam. Memang secara
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mendasar dapat dikemukakan. Model pengembangan masyarakat Islam menunjuk
kepada pemberdayaan tiga potensi dasar manusia, yakni potensi fisik, potensi akal
dan potensi galbu. Dan secara lebih konkrit , Nanich menyatakan terdapat tiga
konteks pemberdayaan dalam konteks pengembangan masyarakat Islam, yaitu
pemberdayaan dalam tatanan rohaniyah, intelektual dan ekonomi.

Jika dikaji dari perspektif ilmu dakwah, pengembangan masyarakat Islam
dapat diposisikan sebagai bagian dari dakwah Islam, yang secara konseptual dapat
dibedakan dakwah bi-lisan dan dakwah bil-hal, yang secara prinsipil tidak ada
perbedaan. Bentuk yang pertama lebih menekankan kepada pendekatan lisan, dan
yang kedua lebih menekankan pada perbuatan. Dakwah bil-hal yang telah diterima
oleh masyarakat pada dasarnya merupakan keseluruhan upaya pengembangan
masyarakat dalam rangka mewujudkan tatanan sosial ekonomi dan kebudayaan
menurut ajaran Islam.

Sejalan dengan itu, sasaran dakwah bil-hal adalah masyarakat dalam arti
keseluruhan serta permaslahan yang bersifat sistematik dalam struktur sosial yang
islami. Berdasar itu jelas penyelenggaran dakwah bi- hal membutuhkan dukungan
metodologi dan kelembagaan yang sesuai dan signifikan. Dari aspek metodologi
dalam dakwah bil hal yang dipandang tepat adalah metode pengembangan
masyarakat dari dalam yang merupakan cara bagaimana berusaha mengembangkan

prakarsa, peran serta dan swadaya masyarakat dalam memenuhi keperluan dan
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kepenti

ngannya. Sedangkan strategi yang dipilih hendaknya berorientasi pada

ketentuan-ketentuan sebagaimana berikutini®® :

a)

b)

d)

Dimulai dengan mencari kebutuhan masyarakat, dalam hal ini bukan saja
kebutuhan yang secra objektif memang memerlukan pemenuhan tetapi juga
kebutuhan yang dirasakan oleh masyarakat setempat perlu mendapatkan
perhatian.

Bersifat terpadu, dengan pengertian bahwa berbagai aspek kebutuhan
masyarakat diatas dapat terjangkau oleh program, dapat melibatkan berbagai
unsur yang ada pada masyarakat.

Pendekatan partisipasi dari bawah, dimaksudkan gagasan yang ditawarkan
mendapatkan kesepakatan masyarakat dalam perencanaan dan keterlibatan
mereka dalam pelaksanaan program.

Melalui proses sistematika pemecahan masalah, artinya program yang
dilaksanakan oleh masyarakat hendaknya diproses menurut urutan atau
langkah-langkah pemecahan masalah, sehingga dengan demikian masyarakat
di didik untuk bekerja secara berencana, efisien dan mempunyai tujuan yang
jelas.

Menggunakan teknologi yang sesuai dan tepat guna, dengan maksud bahwa
masukan teknologi dalam pengertian perangkat lunak maupun perangkat

keras yang ditawarkan harus disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat,

® Muhammad Amin, Konsep Masyarakat Islam Upaya Mencari Identitas Dalam Era

Modernisasi, Jakarta, Fikahati Aneska, 1992, h. .23
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terjangkau oleh pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki masyarakat dan
sekaligus dapat mengembangkan pengetahuan dann keterampilan serta dapat
meningkatkan produktifitas dan tidak mengakibatkan pengangguran.
Program dilaksanakan melalui tenaga lapangan yang bertindak sebgai
motivator. Fungsi tenaga lapangan ini dilakukan oleh para Da’i atau dari luar
khususnya tenaga  dari  organisasi/lembaga  masyarakat  yang
berpartisipasi.Melihat adanya jurang antara kenyataan yang menimpa umat
Islam, disatu sisi dengan ideal ajaran normatif Islam, di sisi lain, melahirkan
sejumlah keprihatinan yang pada gilirannya kelak melahirkan model-model
pengembangan dari kegiatan pokok berupa trasformasi dan pelembagaan
ajaran Islam ke dalam realitas Islam yang rinciannya sebagai berikut :

a) Penyampain konsepsi Islam mengenai kehidupan sosial,
ekonomi dan pemeliharaan lingkungan.

b) Penggolongan ukhuwah islamiyah lembaga umat dan
kemasyarakatan pada umumnya dalam rangka
mengembangkan komunitas dan kelembagaan Islam.

c) Menjalin dan mewujudkan berbagai berbagai kerjasama
dalamm  bentukMemorandum of Understanding dengan
berbagai kekuatan masyarakat.

d) Riset potensi lokal dakwah, pengembangan potensi lokal dan
pengembangan kelompok swadaya masyarakat.

e) Katalisasi aspirasi dan kebutuhan umat.

65



f) Konsultasi dan dampingan teknis kelembagaan.

g) Memandu pemecahan maslaha sosial, konomi dan lingkungan
umat.

h) Melaksanakan stabilisasi kelembagaan dan menyiapkan
masyarakat untuk membangunn secara mandiri dan

berkelanjutan.
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